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ABSTRACT
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=In this situation of global economy greatly affect to the progress of firms, it makes
oﬁhpaﬁes should pay attention to making decisions of investment and funding. Additional of the
gc&?mpa@;/'s profit is also an important thing to be considered. Interesting for the author to conduct
xre%ar%i,n, regarding the factors that affect the value of the company.

nygs neje ueibeqps dixnbusw buedeyiqg °|
un 1bunpuniq eydig sey

y

Q
1 =

b § 5The result of the research is: (1) the investment decisions do not affect the value of the
E’_gompa@. (2) Funding Decision posif significant effect on firm value. (3) income a significant
“positivgeffect on firm value. Accordingly investors should noticed profit or profit companies,

3,

=where Bigh profits will increase the value of the company.
A
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mKeywopEds ;. Invesment decision, Funding decision, Earning, Firm’s Value
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Keadaan Ekonomi Global saat ini sangat memengaruhi kemajuan perusahaaan,

3sehingga perusahaan harus memerhatikan keputusan investasi dan keputusan pendanaan.

ESeIailﬁtu laba perusahaan juga merupakan hal penting yang harus diperhatikan Hal inilah

o . . h P

Syang emenarik bagi penulis untuk melakukan penelitian, berkenaan faktor-faktor yang

zmem@Agarunhi nilai perusahaan
=

aguins u

A

@Hasil penelitian didapatkan yaitu : (1) keputusan investasi tidak berpengaruh
erha(gp nilai perusahaan. (2) Keputusan Pendanaan berpengaruh signifikan posif terhadap
nilai ggrusahaan. (3) laba berpengaruh signifikan yang positif terhadap nilai perusahaan.
Dengen demikian investor harus memerhatikan profit atau laba perusahaan, dimana laba
yang %ggi akan di ikuti kenaikan nilai perusahaan.

Kata Ig.pci : Investment decision, Funding decision, Earning Firm’s, Firrn’s Value
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1.PENDAHULUAN

aan ekonomi global saat ini sangat
mudah b bah-ubah, khususnya di Indonesia
n,sau_q}g:;at dlpgngaruhl oleh beberapa faktor seperti
eT;Iambatan ekonomi Tiongkok, harga minyak
@g meng,'run pengaruh kebijakan Bank Sentral
Eﬂe@a Serikat. Sehingga setiap sektor industri
an&uk s;ektor Real Estate, Food and Beverage
ettagzarmam harus memperhatikan bagaimana
fcqga o m@goptlmalkan nilai  perusahaan.
ﬁ\@n@ptlﬁalkan nilai perusahaan merupakan

n@ae

Y

ug,q

E{_‘ugua@ 3 utama sebuah perusahaan,
gngngg)ptlmalkan nilai  perusahaan  dapat
rDgngmgenk-am kemakmuran bagi pemengang

n1ens uenelun uep Iy uesinuad

%’%ﬁa@ sevara maksimum apabila harga saham
§n|‘ﬁchaﬁ Semakin tinggi nilai saham sebuah
%Jgusahaaﬁ‘ maka semakin tinggi kemakmuran

'qe]es
P

3
K&putusan keungan terdiri dari tiga

“keputusangyaitu keputusan investasi, keputusan
c‘:’p(%hdanaa@dan kebijakan deviden. Keputusan
%(@gangan seharusnya dapat mengoptimalkan
gndal peruéhaan tetapi faktanya keputusan
gkeuangan ﬁemberlkan hasil yang tidak
gkqgmsten@rhadap nilai perusahaan. Profit atau
‘Jafla didalam perusahaan sangatlah penting
yrﬁuk mempertahankan kelangsungan hidupnya
gdﬁam jangka panjang, karena profit atau laba
ﬁmgnUJukgr: apakah badan usaha tersebut akan
%e%lu befgsaha meningkatkan profit atau
‘gaganya ﬁrena semakin tinggi tingkat profit
@t@u labaggyiatu perusahaan maka kelangsungan
ah@up ba@an usaha tersebut akan lebih terjamin
Q(I%rmunagsm 2013). Laba sebagai bagian dari
:1aporan I@angan yang tidak menyajikan fakta

yang seb@harnya tentang kodisi ekonomi
perusahaah dapat diragukan kualitasnya. Laba
yang tid unujukkan informasi yang
sebenarniyg dapat menyesatkan pihak pengguna
laporan Iajangan. Jika kondisi laba seperti ini
maka la _.idak dapat menjelaskan nilai pasar
perusahaﬁl'yang sebenarnya (Siallangan,2006).

1!U!SI

uep| Jimy

Menurut  Fama  (1978) di  dalam
Hermuningsih  (2013), nilai perusahaan dapat
tercermin melalui harga saham terbentuk atas
penawaran dan permintaan investor, sehingga
nilai saham merupakan gambaran nilai
perusahaan.Brigham (2001) didalam Rodoni dan
Ali  (2014) nilai  perusahaan  diukur
menggunakan Price to Book Value (PBV).
Perusahaan yang berjalan dengan baik umumnya
mempunyai nilai Price to Book Value diatas
satu, hal ini menunjukkan bahwa nilai bahwa
nilai pasar saham lebih besar dari nilai buku
saham. Rodoni dan Ali (2014:4) semakin tinggi
harga saham semakin tinggi nilai perusahaan,
nilai perusahaan yang tinggi, menjadi keinginan
para pemilik perusahaan, sebab nilai perusahaan
yang tinggi. Namun peneliti melihat pada
perusahaan seperti Real Estate, Food & beverage
dan Farmasi masih terdapat perusahaan yang
memiliki rasio Price to book Value dibawah
satu. Hal ini lah yang menarik penulis untuk
melakukan penelitian ini, sebenarnya faktor apa
yang dapat meningkatkan dan menurunkan nilai
perusahaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh
keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan
Dan Laba Terhadap Nilai Perusahaan .

Rumusan Masalah Penelitian

Permasalahan penelitian yang diajukan dalam
penelitian ini adalah Apakah keputusan
investasi, keputusan pendanaan dan Laba
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan sektor Real Estate, Food and
Beverage dan Farmasi yang terdaftar di BEI
pada periode 2012-2014.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh keputusan investasi,
keputusan pendanaan dan laba terhadap nilai
perusahaan sektor Real Estate, Food and
Beverage, dan Farmasi periode 2012-2014.
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Landasan teori dan Hipotesis

1, Nilai p@lsahaan

—  Béarly et. al (2007:46) didalam Setiani
2@13) nila perusahaan menyatakan bahwa nilai
@q@usahaag mengikhtisarkan penilaian Kkolektif
anyestor atentang seberapa baikkah suatu
50 aaB, baik kinerja saat ini maupun
%J[gyegm ;edepan Fama (1978) di dalam
- ZHermmningsih - (2013), nilai perusahaan dapat
~efpefninZmelalui harga saham terbentuk atas
ehawaraffj dan permintaan investor, sehingga
mnifai 5 sakam  merupakan gambaran  nilai
§0§usa aaa Wetson and Copland (1995:5)
%'idlgamm tg Wahyuni (2013) menyatakan bahwa
%u‘ﬁgéf manajemen keuangan mencakup tiga
Lg«f,‘_puﬁ?]san;,keuangan penting yakni keputusan
%inges?am %eputusan pendanaan, dan keputusan
“Fleviden. Kombma5| yang optimal dari ketiga
&@u%san:keuangan itu akan memaksimalkan
;ﬂlﬁil@ pe:usahaan yang selanjutnya akan
n:mélfnngkalﬂqam kekayaan pemegang saham.

g 2 I\/&dlgllanl dan Miller dalam didalam
“R&doni ddh Ali (2014) berpendapat bahwa nilai
C:Tjjé?fusahaa ditentukan hanya oleh kemampuan
%:mﬁnghasigan laba dari aset-aset perusahaan atau
—kebijakanzinvestasi.Brigham (2001) didalam
a?gdonl dé&h Ali (2014) nilai perusahaan diukur
Smgnggunakan Price to Book Value (PBV) yaitu
apg¥bandinfan antara nilai pasar saham dengan
Shifai buku saham. Melihat dari paparan diatas
Bka nilai  perusahaan  dapat  diukur
am@nggunakan Price toBook Value.

%2 ga(epu@an investasi

gKeputusell: investasi memiliki makna sering
n:bllsebut pital Budgeting yakni keseluruhan
50rgses pekencanaan dan pengambilan keputusan
ungngenagoengeluaran dana yang jangka waktu
u'kemballrw dana tersebut lebih dari satu tahun.
:keputusan.mvestaa adalah Menyangkut tentang
pengalok&sian dana mengenai penggunaan aset
MauPUN e dari sumber dana dan
memperta]bangkan pengembalian dan resiko
dimasa $@&ng akan datang Fahmi (2014:265)
|nvestas§erbag| menjadi dua jenis yaitu: (a)
Real Invggiment , (b) Financial linvestment.

uepj Jim exn

investasi adalah kegiatan menunda konsumsi
untuk mendapatkan (nilai konsumsi yang lebih
besar di masa yang akan datang. Dengan
demikian keputusan secara simultan dapat
dilakukan ketika seorang harus memilih salah
satu dari pilihan dapat dilakukan ketika seorang
harus memilih salah satu dari pilihan konsumsi
dan investasi. Para manajer memerlukan
keputusan-keputusan optimal untuk membantu
dalam memilih proyek-proyek yang dapat
meningkatkan Kkesejahteraan para pemegang
saham (Shareholder).

3. Keputusan pendanaan

Keputusan pendanaan
berhubungan dengan masalah pemilihan
berbagai bentuk sumber dana dan hal ini
dapat dipertimbangkan manajer
keuangan hendak memilih penggunaan
dana dari dalam maupun dari luar

perusahaan. menyimpulkan keputusan
pendanaan adalah Bagaimana manajer
keuangan memilih campuran
pembiayaan bagi perusahaan serta
mempertimbangkan efek samping dari
pendanaan.

Efni (2012) pendanaan di dalam
perusahaan  dapat  dikelompokkan
sumbernya yaitu (a) pendanaan internal,
(b) pendanaan ekternal. Pendanaan
menggunakan hutang harus diperhatikan
olen pengambil keputusan, karena
hutang yang terus menerus tumbuh
tanpa  pengendalian  hanya akan
menimbulkan penurunan nilai
perusahaan. Menurut  Miller dan
Modigliani (1958) didalam Efni (2012)
menyatakan bahwa keputusan
pendanaan tidak relevan mempengaruhi
nilai perusahaan yang memiliki makna

bahwa  nilai perusahaan  tidak
dipengaruhi oleh jumlah hutang, itu
berarti  keputusan pendanaan tidak

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Keputan pendanaan berkaitan dengan
teori Trade off theory dan Pecking order
Theory.
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. Trade off theory

'@ ini juga dikenal dengan Balancing
Theory, e Off Theory menurut Hushan dan
PleJlastutE (2015:282) menjelaskan bahwa
ﬁ%gguna@ hutang tidak hanya memberikan
angnfaat, -Eetapl juga ada pengorbanan (Costs).
“gv%nfaat enggunaan hutang berasal dari
ghematan  pajak  karena  sifat  Tax
L%tlblity of Interest Payment ( pembayaran

gi%i

%IOL%] & bigd dipakai untuk mengurangi beban
fp%al@)’ T:etapl didalam kondisi pasar yang
gegm&maﬁwncul biaya kebangkrutan.

ce o

5 g Bﬁya kebangkrutan terdiri dari Legal
g€k @lan cbiaya Distress Price. kemungkinan
%@a@krutan akan terjadi akan semakin besar
L?acbﬁa werusahaan menggunakan  hutang
Sem a?un g besar. perusahaan perlu
T(anghyglmlmngkan penggunaan hutang karena itu

_.ggunaan hutang mempunyai Benefits
%ﬁ@ Costshya. Ini berarti penggunaan sejauh
tmgnfaat @nggunaan hutang lebih besar, maka
gnenggunaan hutang masih di perkenankan.
mgablla pengorbanan penggunaan hutang lebih
ar ma@ penggunaan hutang sudah tidak di
bolehkﬁh

ecklng Order Theory

T@ri ini menjelaskan suatu perusahaan
nentukan hirarki sumber dana yang paling

. Myers dan Majluf (1984) didalam
%@ml (2014:286) menjelaskan  mengapa
Pelusahadf akan menentukan hirarki sumber
?id@a yan§fipaling disukai. Teori ini mendasarkan
Eat&s i@gormasi asimetrik ~ (Asymmetric
Hrﬁprmat@). Manajemen yang mempunyai
nmgormas ag lebih banyak dari pemodal karena
@mgrekal ° vyang mengambil  keputusan-
8<€putusaﬂ keuangan, yang menyusun berbagai
g{encana ﬁerusahaan dan sebagainya

p@REWNLIU

E_eé;ex ueqp'nuacg ‘Wenl
uBp
B

ri  Pecking Order pendanaan
perusahaa dinyatakan oleh (Brealy, Myers and

Allen :2806) didalam Husnan dan Pujiastuti
(2015:28g yaitu
1. I%usahaan lebih menyukai pendanaan

imternal

uepj JImy ey

2. Perusahaan menyesuaikan rasio
pembagian deviden yang ditargetkan

dengan kesempatan investasi yang
dimiliki, mencoba menghindari
perubahan kebijakan deviden yang
mendadak.

3. Kebijakan pembayaran deviden yang
cenderung konstan, sedangkan

Profitabilirtas dan kesempatan investasi
berfluktuasi, kadang membuat arus kas
yang dihasilkan dari operasi perusahaan
lebih besar dari kebutuhan investasi, tapi
bisa juga lebih kecil. Apabila arus kas
lebih besar dari kebutuhan investasi,
maka hutang dikurangi atau
diinvestasikan pada investasi jangka
pendek pada surat-surat berharga.
Apabila kurang, perusahaan akan
memakai kelebihan kasnya atau menjual
investasi jangka pendeknya.

4. Apabila perusahaan memerlukan
pendanaan eksternal, perusahaan akan
menerbitkan sekuritas yang paling aman
terlebih dahulu. Dimulai dari penerbitan
hutang, kemudian diikuti pendanaan
Hybrid (seperti obligasi yang dapat
dikonversikan menjadi saham), baru
penerbitan  ekuitas baru  sebagai
alternatif terakhir.

5. Laba

Laba adalah selisih pendapatan dengan
beban selama satu periode yang berkaitan
dengan pendapatan tersebut dan dapat juga
digunakan untuk mengukur efisensi suatu
perusahaan. Paradigma yang dianut oleh banyak
perusahaan adalah Profit Oriented. Perusahaan
yang dapat memperoleh laba yang besar, maka
dapat dikatakan berhasil, atau memiliki kinerja
finansial yang bagus. Sebaliknya apabila laba
yang diperoleh perusahaan relatif kecil, maka
dapat dikatakan perusahaan kurang berhasil atau
kinerja yang kurang baik.

Ada dua laba dalam laporan keuangan
Menurut Asnawi dan Wijaya (2015:26) yaitu
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‘pegusahaal

o A
“befikutnyE  dan
‘&iBandingkan dengan laba yang direncanakan.

‘Jentang = pengalokasian
T;Uenggunaen aset maupun dari sumber dana dan

&

Laba sebelum bunga dan pajak ( EBIT) dan
Laba bersih (EAT). EBIT dikenal sebagai laba
operasiongh\profit atau laba yang didapat dari
hasil op@i. EAT dikenal sebagai laba bagi
npe'cg\egangfaham, EAT menunjukkan laba yang

: tessisa setelah seluruh kewajiban (Operasional

@1 keudfgan) dijalankan. Dalam melakukan
éhgukurg terhadap laba, dilakukan
nggunakan rasio profitabilitas untuk dapat
ngetah@  kinerja perusahaan. Profitabilitas
2adzlaly alaBanalisis untuk mengukur kemampuan
dalam menghasilkan laba atau
Stinpkat kéintungan dalam kegiatan penjualan
;ﬁgu@n ir;ﬁestasi selama satu periode produksi.

-

o g = Menurut Prasetyorini (2013) seringkali
c C .

@emggﬂat@ menunjukkan perusahaan dengan

@ir%kgt pengembalian  yang tinggi akan

zmg erolgh laba yang besar, maka perusahaan

Ee@eat Sdapat  dikatakan  berhasil  atau

Smempunyai kinerja yang baik. Sebaliknya kalau
%aﬁia“i/ang?..diperoleh sedikit ataupun menurun

_Q:’déﬁ‘i peri08e sebelumnya maka dapat dikatakan
“Kiperja pérusahaan kurang baik. Laba yang

@ngnjadi Shkuran kinerja perusahaan harus
~digvaluasiZ. dari suatu periode ke periode
bagaimana laba aktual

EA abila s@rang manajer telah bekerja keras dan

dperhasil Pneningkatkan penjualan sementara
bidya tida@-berubah, maka laba harus meningkat

Emglebihi ~ periode sebelumnya yang
Ymgngisyaratkan keberhasilan.
5 S
s 3
5 @D —
-3 2
@ 7]
52
"é—labung Keputusan Investasi terhadap
itai Pergahaan
32 @ _ :
& o Kgputusan investasi adalah Menyangkut

dana  mengenai
mempertihbangkan pengembalian dan resiko
dimasa =yang akan datang. Husnan dan
Pudjiastyti= (2015:14) menyatakan keputusan-
keputusaligkeuangan yang diambil oleh manajer
keuanga seperti keputusan investasi
dimaksudfan untuk meningkatkan kemakmuran
pemilik gerusahaan, yang ditunjukkan oleh
meningkataya nilai perusahaan atau harga
saham. gkfni  (2012) keputusan investasi

uenj Jim

merupakan  salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi nilai perusahaan. Menurut
Wahyudi  dan  Pawestri  (2006) dalam

Yuliariskha, nilai perusahaan yang dibentuk
melalui indikator nilai pasar saham sangat
dipengaruhi oleh peluang-peluang investasi.
Nilai perusahaan semata-mata ditentukan oleh
keputusan investasi Fama dalam Yuliarskha
(2012).

Hal = Keputusan investasi berpengaruh poitif
terhadap nilai perusahaan

Hubungan Keputusan pendanaan terhadap
nilai perusahaan

keputusan pendanaan berkaitan dengan
struktur modal. Struktur modal yang optimal
akan memaksimalkan nilai perusahaan. Didalam
teori trade off menyatakan bahwa penggunaan
hutang akan meningkatkan nilai perusahaan tapi
hanya sampai titik tertentu. Selain titik tersebut
penggunaan hutang justru akan menurunkan
nilai perusahaan disebabkan kenaikan
keuntungan dari penggunaan hutang tidak
sebading dengan kenaikan biaya financial
distress. Sedangkan Menurut Miller dan
Modigliani (1958) didalam Efni (2012)
menyatakan bahwa keputusan pendanaan tidak
relevan mempengaruhi nilai perusahaan.
Ha2 = keputusan pendanaan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Hubungan Laba terhadap nilai perusahaan

Perusahaan dituntut untuk meningkatkan
return bagi pemilik perusahaan. Harmastuti
(2014) pada pengujian yang dilakukan, variabel
Profitabilitas dan nilai perusahaan yang
membuktikan bahwa secara statistik
Profitabilitas terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan, itu bearti
laba mempunyai hubungan yang positif terhadap

nilai  perusahaan.  Apabila  kemampuam
perusahaan untuk  menghasilkam laba
meningkat, maka harga saham juga akan

meningkat Husnan (2001:317) didalam, Nofrita.
Sejalan dengan penelitian Rahmawati (2015) ia
menemukan  profitabilitas  secara  parsial
memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan
dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan
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Profitabilitas akan selalu diikuti dengan

kenaikan nilai perusahaan.

Ha3 = La@mempunyai pengaruh positif
teFﬁadap rilai perusahaan
~

Q)
oo o
D -
28 B
ﬁvgtodologl Penelitian
o ®
-
ﬁ"@«@fk Pﬁlgumpulan data
-

I Tgmlk pengumpulan yang digunakan
%@Tangpemlltlan ini adalah studi kepustakaan
Si&hgah data sekunder. Data yang digunakan
gngruéakaﬁdata digunakan perusahaan publik
g@g grd;ﬁtar di Bursa Efek Indonesia dan yang
%evdagar (ﬁlndonesm Capital Market directory
ﬁ§(|€l\/ﬁ)) période 2012-2014. Teknik
ga@ggnplﬁan data yaitu : (a) Data perusahaan
Real Estaff, Food and Beverage dan Farmasi
gza%ggerd&tar di BEI dan Indonesia Capital
ﬁ\/@rket D@ectory (ICMD) pada periode 2012,
233, dan2014. (b) Mengumpulkan data Fixed
‘@Assets, Dépresiasi, Total Debt, Total Aset, dan
&arnmg aETax (EAT) Perusahaan yang terkait
@agia perlcﬁe 2012, 2013, dan 2014. (c) Laporan
“kegangan gerusahaan Real Estate, Food and
1@@/erage %an Farmasi yang terdaftar di BEI dan
gl_r@onesia apital Market Directory (ICMD)
@@a periqtje 2012, 2013, dan 2014.

gTé_knik P@éngumpulan Sampel

;_Tjgﬂgumpulan sampel menggunakan teknik Non
gP%babil' Sampling dengan Purposive
T,S%nplmq%mteria sampel adapun sebagai

93@‘ kut ; e+ =

C(% Peru&]aan Real Estate, Food and Beverage
Yiah Farn@si yang terdaftar di bursa Efek
gr@onemgBEl) dan Indonesia Market Capital
;:Dﬁector FICMD) pada periode 2012-2014.

=}

" (b) Perugghaan yang laporan keuangan per 31
desembepyang telah diaudit. Jika tidak
memenul=persayaratan tersebut maka
perusahagptersebut dieliminasi oleh peneliti.

Teknik Agjalisis Data
Q
1. g statistik deskriptif

uepj JImy ey

Uji statistik Deskriptif (Sugiyono 2011:148)
adalah penyajian data melalui tabel, grafik,
diagram lingkaran, Pictogram, perhitungan,
Desil, Persentil, perhitungan penyebaran data
melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi

2. Analisis Regresi liner berganda

penelitian  untuk  mengetahui  pengaruh
keputusan investasi, keputusan pendanaan dan
laba terhadap nilai perusahaan. Maka teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu analisis regresi liner berganda.

Y = B0+B1INVST+B2DR+B3Laba+e

3. Ujit
Uji statistik t pada dasarnya menujukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas secara individual dalam
menerangkan variasi variabel terikat
HO : B1=p2=0 ;tidak ada pengaruh
yang signifikan secara parsial variabel
independen terhadap variabel dependen.
HO : B1#B2#p3#0 , ada pengaruh
yang signifikan secara parsial variabel
indpenden terhadap

4. Uji statistik F
Uji  statistik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel terikat.
o Jika p-value < a, maka Ho
ditolak
o Jika p-value > a, maka tidak
dapat menolak Ho

5. Uji koefisien Determinasi

Ho: bl=b2= ...=bk = 0, tidak ada pengaruh
yang signifikan secara bersama-sama
variabel independen terhadap variabel
dependen.

Ha : bl #b2+......#bk #0, ada pengaruh yang
siginifikan secara bersama-sama variabel
independen terhadap variabel dependen.
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Variabel @elitian

Vatiabel tgrkait didalam penelitian ini adalah

‘”mEl peruwhaan Variabel bebas pada
q@elltlancml yaitu keputusan investasi,
gputusanispendanan , dan laba

3

N;'al perusahaan

E0 el

1ai perusahaan merupakan  nilai
ar‘é karena Fama (1978) didalam
rmunlngsm (2013) menyatakan nilai
rusﬁhaan tercermin dari harga saham
ng g Sterbrntuk  atas penawaran dan
rmggtaan investor. Nilai perusahaan
dal@m penelitian ini  pengukuran
akakan menggunakan Price To Book

Iu§'

6Jep§n%tﬁpﬁjﬁuﬁp@|(£e

PrlcQto Book Value = Price per Share

Book Value Per Share

new

2. K§putusan Investasi
=

Képutusan investasi yang
gjlgwaksumzan adalah perubahan aktiva tetap,
Gagh Jlkazterjadl perubahaan aktiva (tetap)
Jmaka ter@dl investasi. Dalam penelitian ini
Zképutusarr investasi. Investasi diuji dengan
Smgnggunakan total aktiva.

penelitian ini di konfirmasikan lewat
Debt Rasio.

Total Debt

DR “Total Assets

4. Laba

Laba dialam penelitian ini merupakan laba
bersih bagi perusahaan, maka penulis
menggunakan Return on Assets rasio.
Return on asstes dapat dirumuskan

EAT

ROA “Total aset

Hasil dan Pembahasan

Hasil Regresi dengan variabel dependen PBV
Pada ketiga sektor

Tabel 4.7
Model Unstandardized | Standardized | T Sig
coefficients coefficients
B Beta
Residual | -0.742 -1.311 | 0.191
Investasi | 3.17 0.065 1.186 | 0.237
()
DR(+) |232 0.115 2.082 | 0.038
*
Roa (+) | 25.14 0.548 10,005 | 0.000
*

g >
> 3 . : ..
52 Investasi = A Fix Aset + Depresiasi
=
22 =3
Sz & L _
0 o Balam penelitian ini dipergunakan:
-
S g Investasi
5 3 @ | INVST= ———
2 A Total A
3 2 E. otal Aset
o 7]
' Q.
o)

3. K®putusan Pendanaan

kep%san pendanaan berkaitan dengan
sebef@pa banyak penggunaan utang akan
diguaikan dan dalam bentuk apa serta

kapaﬂmemperoleh dana

ters&lt Keputusan pendanaan dalam

uepj jim) e

Dari nilai R square dari tabel
diatas 0.309 atau 30.9%. Hal ini menunjukkan
bahwa persentase pengaruh variabel independen
(Investasi, DR, dan ROA) mampu menjelaskan
sebesar 30.9% terhadap variabel Dependen
(Nilai Perusahaan). Sedangkan sisanya sebesar
69.1% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel
lain

Dari hasil uji statistik
Autokorelasi didapatkan hasil Durbin Watson
1,775 dengan jumlah variabel independen k
yaitu 3,dan jumlah sampel 80 pada sektor ini
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dengan a yaitu 0,05.berdasarkan tabel durbin
didapat DU= 1.7153 dan DL= 1.560 Nilai Dw
1,775 lebijsbesar dari batas Du yaitu 1.7153 dan
kurang gg? (4-du) sehingga dapat disimpulkan
Jferdapat Autokorelasi positif.

@5 embaﬁlasan

ag

5.3 Iiub&hgan Nilai Perusahaan dengan
Keputusag Investasi

= Berdasarkan hasil uji t hitung
pergaruh keputusan investasi terhadap
nilai perusahaan pada ketiga sektor yaitu
Réal Estate, Food and Beverage, dan
F&fmasi pada hasil output SPSS tabel
4.5 diperoleh t hitung 1.186 sedangkan
sigﬁifikan 0,234 > dari tingkat signifikan
0,85(a) dapat disimpulkan bahwa
keutusan investasi tidak memiliki
peéhgaruh signifikan  terhadap nilai
pegusahaan. Hal ini berarti hipotesis

eAsey ynan)as neje uelbeqgas diyn
Buepun-buepun 16unpunig eydig 38

S  yadlg menyatakan bahwa keputusan
©  ingestasi berpengaruh positif terhadap
=. nifai perusahaan tidak dapat diterima.

s 9

° =

3 g,

g ~

.ZHuburan Nilai Perusahaan dengan
Kgputusatt Pendanaan

Berdasarkan hasil uji t hitung

pengaruh keputusan pendanaan terhadap
nilai perusahaan pada ketiga sektor yaitu
| Estate, Food and Beverage, dan
@rmasi pada hasil output SPSS tabel
diperoleh t hitung 2,082 sedangkan
segnifikan 0,038 > dari tingkat signifikan
OB05(c) dapat  disimpulkan  bahwa
utusan pendanaan memiliki pengaruh
adap nilai perusahaan. Hal ini berarti
hﬂotesis yang menyatakan bahwa
keputusan  pendanaan  berpengaruh
neYatif terhadap nilai perusahaan tidak
d@pat diterima.
=y

‘uelode) ueunsnAuad ‘yerw edie
:Jaquins ueyingakuaw uep ue

-°| didalam penelitiannya ia
regngatakan bahwa penelitian ini sejalan
(ﬁpgan pendapat Miller dan Mogdiliani
agabila  ada  pajak  penghasilan

uepj Jim) e

perusahaan maka penggunaan hutang
akan meningkatkan nilai perusahaan,
karena biaya hutang merupakan biaya
yang mengurangi pembayaran pajak
(Tax Deductabe Expense).

nilai

3. Hubungan Laba

perusahaan

Terhadap

Berdasarkan hasil uji t hitung
pengaruh laba terhadap nilai perusahaan
pada ketiga sektor yaitu Real Estate,
Food and Beverage, dan Farmasi pada
hasil output spss tabel 4.5 diperoleh t
hitung 10,005 sedangkan signifikan
0,000 > 0,05(c) dapat disimpulkan
bahwa laba memiliki pengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.

Apabila kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba meningkat,
maka harga saham akan meningkat yang
berarti akan berdampak terhadap
peningkatan nilai perusahaan. Semakin
tinggi hasil pengembalian atas aset
berarti semakin tinggi pula jumlah laba
bersih yang dihasillam dari setiap dana
yang tertanam dalam total aset. Semakin
tinggi  keuntungan yang dihasilkan
perusahaan akan menjadikan investor
tertarik akan nilai saham, karena laba
menunjukkan apakah badan usaha
tersebut mempunyai prospek yang baik
yang akan datang. Dengan demikian
setiap perusahaan akan selalu ingin
meningkatkan  profitabilitas, kerena
profit yang tinggi maka kelangsungan
hidup perusahaan akan lebih terjamin.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasaan yang
telah dilakukan pada bab sebelumnya mengenai
pengaruh  keputusan investasi, keputusan
pendanaan dan laba terhadap nilai perusahaan
pada sektor Real Estate, Food & Beverage dan
Laba yang terdaftar di BEI Periode 2012-2014.

Hasil pembahasan tersebut dapat disimpulkan
sebagai berikut :
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1. Tidak terbukti keputusan investasi 1. Bagi investor yang ingin melakukan
mempunyai pengaruh yang posotif investasi dan pendanaan, khususnya
tepRadap nilai perusahaan pada hasil pada sektor Real Estate, Food &
p@ujian gabungan tiga sektor yaitu beverage dan Farmasi  sebaiknya
R%al Estate, Food & Beverage dan mencari perusahaan yang profitable,
Fatmasi periode 2012- 2014. semakin tinggi profit akan menaikkan
S harga saham.

2. Twjak terbukti keputusan pendanaan

T Mgl punyai pengaruh yang negatif 2. Bagi peneliti selanjutnya

z tefhadap nilai perusahaan pada hasil

- péBgujian gabungan tiga sektor yaitu a. Penelitian ini hanya menggunakan

o Real Estate, Food & Beverage dan periode penelitian selama 3 tahun, maka

= F&masi periode 2012- 2014. disarankan untuk menambah periode

2 5 penelitian yang lebih panjang agar

% Té&bukti laba mempunyai pengaruh diperoleh hasil yang lebih akurat.

c y@g postif terhadap nilai perusahaan

3 paga hasil pengujian gabungan tiga b. Penelitian ini hanya meneliti beberapa

é seéktor yaitu Real Estate, Food & sektor saja pada perusahaan, maka

_ Beverage dan Farmasi periode 2012- disarankan untuk melakukan penelitian

3 2@14. pada sektor- sektor yang lainnya.

Q

=]

(e}

c. Penelitian selanjutnya menggunakan
proksi lainnya dalam meneliti laba
seperti Gross Profit Margin, Net Profit
Margin dan ROE.
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